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Kegang demam, riwayat keluarga dan pencitraan merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi
klasifikasi epileps berdasarkan ILAE 1989. Penentuan jenis klasifikasi berguna untuk penatal aksanaan
pasien. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data rekam medis tahun 1995-2010 Departemen |Imu
Kesehatan Anak RSCM. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross-sectional. Data
diolah dengan multivariat regresi logistik. Dari hasil penelitian ini, didapat sampel sebanyak 99 orang
dengan rincian laki-laki 53,4%, perempuan 46,5%. Pasien terbanyak pada kelompok umur 0-2 tahun 12
bulan (37,4%). Terdapat kebermaknaan yang signifikan pada hubungan antara pencitraan dengan klasifikasi
epileps (p < 0,001). Tidak terdapat kebermaknaan yang signifikan terhadap hubungan antara riwayat
epileps keluarga (p = 0,393) dan riwayat kejang demam ( p = 0,161) dengan klasifikas epilepsi. Pencitraan
merupakan faktor yang berpengaruh paling besar (OR = 16,725) terhadap penentuan jenis klasifikasi
epileps bila dibandingkan dengan riwayat epilepsi keluarga dan riwayat kejang demam.

...... Febrile seizure, family history, and imaging are factors that determine the classification of epilepsy
based on ILAE 1989. The classification isimportant to patient's treatment.This study used medical record
from Pediatric Department of RSCM in 1995-2010. This study is a cross-sectional analytic. The data was
proceed with multivariate logistic regression. There are 99 sample, 53.4% are male and 46.5% female. The
most distribution of patient's ageisin 0-3 years (37.4%). There is significant results in correlation between
imaging with epilepsy classification (p<0.001) and there are less significant results between family history
(p=0.393) and febrile seizure (p=0.161) with epilepsy classification. Imaging is the most powerful factor
(OR = 16.725) that contribute to determine classification of epilepsy compared to family history and febrile
seizure.
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